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ABSTRACT
Provinsi Aceh secara alami terletak di dalam daerah risiko tinggi dari beberapa tipe yang berhubungan dengan bencana alam,
dikarenakan Provinsi Aceh berada dalam lokasi patahan sumatera dan lempeng samudera. Seperti salah satu kejadian gempa bumi
disertai oleh tsunami pada tanggal 26 Desember 2004 lalu, salah satu wilayah di Aceh yang terkena dampak paling besar akibat
gempa bumi dan tsunami adalah Kecamatan Syiah Kuala yang terletak di pesisir kota Banda Aceh. Bangunan-bangunan yang
mengundang konsentrasi massa harus dibangun dengan konstruksi tahan gempa sesuai dengan daya dukung tanah masing-masing.
Studi tentang nilai kecepatan gelombang geser sangatlah penting dilakukan, dikarenakan kondisi geografis aceh yang amat rawan
terjadinya gempa â€“ gempa besar. Analisis kecepatan gelombang geser (shear wave velocity) merupakan parameter penting untuk
mengetahui perilaku dinamis tanah di bawah permukaan. Karakterisasi ini menghitung bahaya seismik biasanya didasarkan pada
nilai-nilai kecepatan gelombang geser, dan ini merupakan hal penting bagi perencanaan konstruksi teknik sipil dalam bidang
geoteknik. Penelitian kecepatan gelombang geser (Vs) tanah ini ditinjau pada kawasan strategis Kota Banda Aceh tepatnya
Kecamatan Syiah Kuala yang bertujuan untuk dapat menggambarkan situasi pemetaan kecepatan gelombang geser (Vs) tanah
dalam bentuk peta mikrozonasi amplifikasi tanah di wilayah tersebut. Pengambilan data lapangan dilakukan pada 11 titik lokasi di
Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. Pemetaan kecepatan gelombang geser pada suatu wilayah merupakan solusi yang tepat untuk
mengatasi dan memudahkan perencana bangunan menentukan tingkat kekerasan tanah menurut Euro Code (E8) dan Uniform
Building Code (UBC) pada suatu wilayah perencanaan. Pengambilan data seismik dilakukan menggunakan metode MASW (Multi
Channel Analisys of Surface Wave) lalu interpretasi data lapangan dilakukan dengan menggunakan software SeisImager/SW. Hasil
yang didapat menggambarkan bahwa klasifikasi tanah pada kedalaman 30 meter di Kecamatan Syiah Kuala merupakan tanah tanah
lunak dan tanah sedang sesuai dengan klasifikasi tanah pada tabel UBC, E8, dan SNI 1726-2012, sehingga memperbesar resiko
amplifikasi tanah pada Kecamatan tersebut.
